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Abstract: Strategy of strengthening religious moderation through the implementation of the
Festival Anak Sholeh. The festival, designed as an Islamic educational activity, aims to instill
values of tolerance, respect, and togetherness among young learners and the wider community.
It provides a platform for children to participate in Islamic competitions such as daily prayer
recitation and short surah memorization, thereby combining religious education with character
building.
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Abstrak: Penguatan moderasi beragama melalui pelaksanaan Festival Anak Sholeh. Festival
ini, yang dirancang sebagai kegiatan pendidikan Islami, bertujuan untuk menanamkan nilai tol-
eransi, saling menghargai, dan kebersamaan di kalangan anak-anak maupun masyarakat luas.
Kegiatan ini menjadi wadah bagi anak-anak untuk mengikuti perlombaan Islami, seperti mem-
baca doa-doa harian dan menghafal surah pendek, sehingga mampu mengintegrasikan pendidi-
kan agama dengan pembentukan karakter.

Kata Kunci: Moderasi beragama, Festival Anak Sholeh, strategi, pendidikan Islam.

PENDAHULUAN memiliki kehidupan dengan keberagaman
agama yang menjadi penyebab dalam

Indonesia  sebagai negara yang kerukunan beragama. Kerukunan be-

kaya akan keragaman budaya, suku, dan ragama sangat dibutunkan dalam men-
agama menghadapi tantangan besar da- jalin  hubungan yang baik dalam ke-
lam menjaga keharmonisan kehidupan hidupan bermasyarakat. Pada konteks
beragama di tengah masyarakat. Dalam inilah yang menjadi pembicaraan bahwa
konteks ini, moderasi beragama menjadi penelitian ini  sebagai penanaman nilai
konsep yang sangat relevan dan strategis toleransi antar umat beragama. Supaya
untuk memperkuat toleransi, mencegah tercipta masyarakat yang memiliki sikap

radikalisme, serta  menciptakan  ke- saling menghormati, hidup berdamp-
hidupan sosial yang damai dan harmonis. ingan, toleransi dan harmonis. Sekaligus
Moderasi beragama bukan berarti men- untuk membangun masa depan hubungan
campuradukkan ajaran agama, melainkan interen dan antar umat beragama yang
bagaimana umat beragama mampu bersi- lebih baik, terbuka, adil dan demokratis.

kap adil, seimbang, dan menghargai Dalam upaya ini, kegiatan festival anak
perbedaan dalam bingkai persatuan dan sholeh menjadi salah satu strategi yang
kesatuan bangsa.
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dipandang efektif untuk menanamkan
nilai- nilai moderasi beragama.
Upaya menanamkan nilai-nilai

moderasi beragama perlu dilakukan sejak
dini, terutama kepada anak-anak sebagai
generasi  penerus bangsa. Pendidikan
karakter dan penguatan nilai-nilai spiritu-
al  melalui pendekatan yang me-
nyenangkan dan edukatif menjadi salah
satu cara yang efektif dalam internalisasi
nilai-nilai  tersebut. Salah satu strategi
yang dapat ditempuh adalah melalui
penyelenggaraan  kegiatan ~ keagamaan
yang bersifat edukatif dan inklusif, seper-
ti Festival Anak Sholeh.

Festival Anak Sholeh merupakan
ajang kreativitas dan kompetisi anak da-
lam bidang keagamaan yang tidak hanya
bertujuan meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan agama, tetapi juga dapat
menjadi media untuk membentuk sikap
moderat, toleran, dan cinta damai. Me-
lalui berbagai kegiatan dalam festival
in—seperti lomba adzan, ceramah anak,
hafalan doa, dan seni islami—anak-anak
diajak untuk memahami ajaran agama
secara menyenangkan dan tidak ek-
sklusif. Selain itu, festival ini juga mem-
buka ruang interaksi antar-anak dari
berbagai latar belakang, yang pada
akhirnya dapat menumbuhkan sikap sal-
ing menghargai dan memperkuat nilai-
nilai kebersamaan.

Di indonesia sangat terkenal kon-
fik yang terjadi dimasyarakat berasal
dari kekerasan antar kelompok umat be-
ragama Yyang sering meledak meledak
secara tidak menentu. Betapa rentannya
rasa kebersamaan yang sudah dibangun
di indonesia dan betapa kentalnya dugaan
terhadap kelompok lain dan betapa ren-
dahnya saling pengertian antar kelompok.

Namun di  kelurahan ini  peneliti
menemukan hal yang berbeda, dalam
kegiatan besar agama islam, nonislam
malah ikut berpartisipasi dalam
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mensukseskan kegiatan ini. Maka dari itu
peneliti ingin  mengetahui secara men-
dalam bagaimana toleransi umat beraga-
ma terhadap kegiatan festival anak sholeh
di kelurahan sipange, kec. Tukka, kab.
Tapanuli tengah.

Dengan demikian, tulisan ini ber-
tujuan untuk mengkaji bagaimana strate-
gi penguatan moderasi beragama dapat
diimplementasikan secara efektif khusus
nya di kelurahan sipange  melalui
kegiatan Festival Anak Sholeh, serta
mengevaluasi  dampak  positif  yang
ditimbulkan terhadap pembentukan
karakter anak dalam kehidupan beragama
yang moderat.

METODE

Metode penelitian ini yaitu metode kuali-
tatif dengan jenis yang disusun berupa
penjelasan.  Penelitian  kualitatif ~ adalah
penelitian  yang bertujuan untuk me-
mahami asas sosial. Penelitian kualitatif
dilaksanakan di bawah kondisi alami dan

bersifat asli. Metode kualitatif tidak me-
makai model matematik, statistik, atau
computer. Proses ini dimulai dengan
mengurutkan asumsi dasar dan
pengaturan berpikir yang dipakai dalam
penelitian.

Lexy J. Moleong memaparkan

beberapa para ahli di antaranya Bogdan
dan Taylor mendefisnikan metode kuali-
tatif sebagai metode penelitian  untuk
mengdapatkan data deskriptif dalam ben-
tuk bahasa lisan ataupun tulisan dan per-
ilaku yang diamati dari orang orang
(Mamik, 2015). Kualitatif bertujuan un-
tuk menjelaskan subjek penelitian (ex-
plain the subject), memperjelas makna di
balik fenomena, dan menjelaskan fenom-
ena yang terjadi (explaning the subject)
(Suwendra, 2018). Menurut Sukmadina-
ta, penelitian kualitatif adalah penelitian
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yang bertuyjuan untuk mendeskripsikan
dan mempelajari fakta, peristiwa, aktivi-
tas sosial, perilaku, persepsi, ke-
percayaan, dan pemikiran individu dan
kelompok (Miftah & Ni'mah, 2022). Da-
ta dikumpulkan untuk keperluan
penelitian agar data dan teori yang ter-
kandung di dalamnya valid dan relevan
dengan kenyataan, sehingga data yang
diperoleh merupakan hasil terjun lang-
sung ke lapangan. Dengan cara ini
pereliti akan mengetahui validitas atau
kebenaran konsep penelitiannya. Berikut
beberapa metode pengumpulan data:

1. Wawancara. Menurut Esterberg
dalam Sugiyono (2020:114), wa-
wancara adalah pertemuan dua
orang yang dilakukan melalui
tanya jawab untuk bertukar ide
dan informasi sehingga dapat
memberikan makna dalam suatu

topik tertentu. Dalam konteks
penelitian  ini, wawancara dil
akukan dengan berbagai pihak

yang terlibat dalam Festival Anak
Sholeh untuk mengetahui peran
festival dalam memperkuat mod-
erasi beragama. Seperti kepala
desa, tokoh agama, dan tokoh
masyarakat setempat untuk mem-
peroleh  pandangan  mengenai
konsep moderasi beragama, mak-
na dari kegiatan pemberian nasi
umat, dan dampak festival ter-
hadap kerukunan umat.

Observasi. Menurut  Nasution
dalam Sugiyono (2020:109), ob-

servasi adalah kondisi di mana
peneliti  melakukan  pengamatan
secara langsung untuk  mem-

peroleh pemahaman yang lebih
baik tentang konteks data dalam
konteks situasi sosial secara kese-
lurunan,  yang  memungkinkan
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peneliti untuk mendapatkan per-
spektif yang lebih  menyeluruh.
Peneliti terlibat langsung dalam
kegiatan Festival Anak Sholeh
yang dilakukan, karena teknik ini
bertujuan untuk mengamati secara
langsung perilaku, interaksi, dan
dinamika  sosial yang terjadi
selama  kegiatan festival Anak
Sholeh  berlangsung,  terutama
proses pemberian nasi umat.
Dokumentasi. Sugiyono
(2020:124)  menjelaskan  doku-
mentasi  sebagai  pengumpulan
catatan peristiva yang sudah ber-
laku dalam bentuk tulisan, foto,
atau karya monumental dari
seseorang atau organisasi. Peneliti
juga mendokumentasikan acara
dalam bentuk foto atau video,
terutama pada momen penting
seperti pemberian nasi umat. Ini
penting untuk memberikan visual-
isasi tentang bagaimana interaksi
dan toleransi ditunjukkan secara
nyata dalam festival. Serta dapat
menjadi  bukti fisik yang men-
dukung hasil observasi dan wa-
wancara.

PEMBAHASAN

Penelitian ini diperoleh berdasarkan hasil
observasi peneliti serta atas pelaksanaan
kegiatan keagamaan yakni Festival anak
Sholeh di Kelurahan sipange. Peneliti
menemukan problematika terhadap
akhlak anak. Peran orang tua sangatlah
penting dalam pembentukan karakter
anak. Di Kkelurahan sipange anak anak
beda agama saling berdampingan, namun
disini  peneliti menemukan keberhasilan
orang tua dalam membentuk karakter
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anak untuk saling menghargai dengan
orang-orang yang beda kepercayaan.
Peran Masyarakat sebagai penguatan
moderasi beragama juga tak kalah pent-
ingnya dengan menciptakan harmoni dan
toleransi di Masyarakat yang multikul-
tural.

Setiap Masyarakat melek ter-
hadap kewajibannya menjaga kehidupan
yang damai serta saling menghorati dan
menghargai. Perbedaan latar keyakinan
agama harus mendapat porsi perhatian
yang lebih besar dalam ketersalingan itu
karena  sensitivitasnya  sangat  tinggi.
Pembentukan karakter harus dimulai dari
sejak manusia telah mampu berinteraksi
dengan lingkungan sosialnya. Nilai-nilai
karakter, seperti sikap dan perilaku mod-
erasi beragama, yang telah ditanamkan di
dalam keluarga harus diperkuat melalui
lembaga-lembaga pendidikan. Pent-
ingnya peran masyarakat dalam pen-
guatan moderasi beragama tidak dapat
dipungkiri.

Dengan kesadaran dan partisipasi
aktif dari seluruh lapisan masyarakat,
khususnya masyarakat perkebunan tan-
jung beringin yang dapat menjadi contoh
desa yang menjunjung tinggi nilai- nilai
toleransi dan kerukunan. Kegiatan ini
dilakukan untuk membangun sikap ke-
matangan beragama, namun hal tersebut
tidak sama sekali menjadi problem bagi
agama agama lain, malah ikut serta da-
lam mensukseskan kegitan Festival anak
sholeh  tersebut. Semua keberhasilan
moderasi  beragama ini  dilihat dari
bagaimana cara masyarakat bersosial-
isasi, dari pembentukan karakter anak
sejak dini  yang kian mempengaruhi
keberhasilan moderasi beragama tersebut.
Masyarakat non muslim tidak berbon-
dong bongdong membentuk kelompok,
malah  mengizinkan  anaknya  untuk
melihat kegiatan tersebut.
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SIMPULAN

Masyarakat ~ Kelurahan sipange
tidak terpecah belah meskipun memiliki
agama yang berbeda beda. Namun pan-
dangan mereka tetap sama. Untuk
meningkatkan  kegiatan keagamaan di
masyarakat diperlukan adanya kesadaran
dari diri sendiri terlebih dahulukarena
kesadaran diri inilah yang nantinya akan
menjalankan kegiatan-kegiatan positif di
lingkungan masyarakat. Jika tidak ada
orang yang sadar akan pentingnya
kegiatan ini, maka kegiatan keagamaan di
masyarakat tidak akan dapat berjalan
kegiatan festival anak sholeh menjadi
salah satu strategi yang dipandang efektif
untuk menanamkan nilai-nilai  moderasi
beragama. Maka dari festival ini, men-
jadikan nilai-nilai moderasi seperti toler-
ansi, saling menghargai, dan kebersa-
maan dapat ditanamkan sejak dini kepada
anak-anak, yang merupakan generasi
penerus bangsa. Festival Anak Sholeh
tidak hanya berfungsi sebagai wadah un-
tuk mengembangkan kemampuan religius
dan spiritual anak-anak, tetapi juga men-
jadi medium untuk memperkuat sikap
moderat dalam beragama. Oleh karena
itu, penyusunan strategi yang tepat dalam
pelaksanaan festival ini menjadi sangat
penting agar tujuan penguatan moderasi
beragama dapat tercapai dengan maksi-
mal.
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